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ABSTRAK

KADAR KESADAHAN DAN ZAT ORGANIK PADA AIR SUMUR GALI
YANG BERJARAK 15 KM DENGAN PANTAI DIDESA KUTOREJO
KECAMATAN TUBAN

Oleh : Aiza Dinar Meitasari', Farach Khanifah?, Dhita Yuniar®

Pendahuluan Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi manusia
dan makhluk hidup lainnya. Semua kegiatan yang dilakukan manusia
membutuhkan air, mulai dari kebutuhan minum, mandi sampai kebutuhan lainnya,
banyak masyarakat yang mengalami masalah pada pelayanan air yang diperoleh
dari sumur gali. Air yang layak digunakan yaitu air yang memiliki standart
persyaratan tertentu seperti fisika, kimia, dan biologi. Salah satu solusi untuk
menggurangi kesedahan dengan cara memasak air dan filtrasi (Penyaringan).
Tujuan untuk mengetahui kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur gali
didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.

Metode Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode yang
digunakan untuk penelitian ini adalah total sampling. Pengambilan sampel
dilakukan dalam 1 hari jumlah sampel yang diambil sebanyak 10 sampel. Metode
pemeriksaan kesadahan menggunakan metode kompleksometri dan zat organik
menggunakan metode permanganometri.

Hasil penelitian kadar kesadahan pada air sumur gali didesa Kutorejo Kecamatan
Tuban Kabupaten Tuban di peroleh hasil sebesar 112 mg/L yang belum melewati
batas standar baku mutu air bersih hal ini disebabkan karena sumur gali tersebut
berjarak 15 km dengan pantai dan zat organik di peroleh hasil 96,9 mg/L yang
telah melewati batas maksimum salah satu penyebabnya yaitu kebersihan
lingkungan disekitar sumur gali.

Kesimpulan dari hasil penelitian kadar kesadahan pada air sumur gali didesa
Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban diperoleh hasil sebesar 112 mg/L
dan zat organik di peroleh hasil sebesar 96,9 mg/L.

Kata Kunci: Air Sumur Gali, Kesadahan, Zat Organik
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ABSTRACT

LEVELS OF HARDNESS AND ORGANIC SUBSTANCES IN DUG WELLL
WATER WHICH 1S 15 KM FROM THE BEACH IN KUTOREJO VILLAGE,
TUBAN DISTRICT

By : Aiza Dinar Meitasari', Farach Khanifah?, Dhita Yuniar®

Introduction Water is a chemical compound that is very important for humans
and other living things. All activities carried out by humans require water,
ranging from drinking, bathing to other needs, many people have problems with
water services obtained from dug wells. Water that is suitable for use is water that
has certain standard requirements such as physics, chemistry, and biology. One
solution to reduce the sadness by cooking water and filtration (Filtering).

The purpose of this study was to determine the level of hardness and organic
matter in dug well water in Kutorejo Village, Tuban District, Tuban Regency.
Method The research design used is descriptive. The method used for this
research is total sampling. Sampling was carried out in 1 day the number of
samples taken was 10 samples. The hardness examination method uses the
complexometric method and organic substances using the permanganometry
method.

The results of the study of hardness levels in dug well water in Kutorejo Village,
Tuban District, Tuban Regency obtained results of 112 mg/L which have not
passed the standard limits for clean water quality standards, this is because the
dug wells are 15 km from the beach and organic substances are obtained 96 ,9
mg/L which has passed the maximum limit, one of the reasons is the cleanliness of
the environment around the dug wells.

The conclusion from the results of the study of hardness levels in dug well water
in Kutorejo Village, Tuban District, Tuban Regency, the results were 112 mg/L
and organic substances were obtained at 96.9 mg/L.

Keywords: Dug Well Water, Hardness, Organic Substance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi manusia dan
makhluk hidup lainnya. Semua kegiatan yang dilakukan manusia
membutuhkan air, mulai dari kebutuhan minum, mandi sampai kebutuhan
lainnnya. Jika kebutuhan air tersebut belum memiliki kualitas yang baik
dalam segi kuantitas maupun kualitas yang masih belum tercukupi, maka
dapat memberikan dampak yang besar terhadap kesehatan masyarakat (Astuti
et al.,2016 ). Banyak masyarakat Kutorejo yang mengalami masalah pada
pelayanan air yang diperoleh dari sumur gali. Bahwa kualitas air sumur gali
didekat pantai yang digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai
air bersih yang sehat. Air yang layak digunakan yaitu air yang mempunyai
standart persyaratan tertentu seperti fisika, kimia dan biologi. Salah satu
parameter kimia dalam persyaratan kualitas air adalah jumlah kandungan
unsur Caf dan Mg?* dalam air yang keberadaanya biasa disebut kesadahan air
(Nisak et al,.2018).

Air permukaan atau air tanah termasuk sumber air yang sering
dimanfaatkan oleh manusia untuk kehidupan sehari — hari. Air sumur disebut
juga air tanah dangkal yang memiliki kedalaman 10 — 20 meter. Air yang
berada dipermukaan tanah ketika meresap ke dalam tanah maka air tersebut
akan berinteraksi secara fisika, kimia, dan biologi sehingga mengubah

kualitas air tersebut (Dwantri&Wiyantoko,.2019). Peneliti terdahulu



mengatakan pemakaian air sadah yang lama dapat menyebabkan gangguan
pada ginjal yang disebabkan karena terkumpulnya endapan CaCO;3 dan
MgCOs. Air yang mengandung Ca**, Mg?* dan CaCO; yang melebihi standar
kualitas tidak dianjurkan pada orang yang melebihi sandar kualitas tidak
dianjurkan pada orang yang mempunyai fungsi ginjal kurang baik karena
akan menyebabkan batu ginjal (Nisak et al,.2018).

Desa Kutorejo Kecamatan Tuban termasuk daerah yang terletak di
pesisir pantai. Air tanah di daerah Kutorejo Kecamatan Tuban diperoleh
dengan cara membuat sumur gali yang kedalaman sumurnya kurang lebih 10-
20 meter. Berdasarkan kuisioner yang dilakukan pada tanggal 31 maret 2021
dengan responden 20 orang. Dapat disimpulkan bahwa 30% responden
menyatakan air sumur gali yang berada didesa Kutorejo tergolong keruh dan
sulit berbusa. Beberapa penyebab yang menganggu sumur gali masyarakat
yaitu adanya endapan putih pada air dan terdapat penyumbatan pipa yang
digunakan. Gejala kesadahan air yang tinggi juga dilihat dari sabun yang sulit
berbusa. Akibatnya masyarakat menambahkan detergent cukup banyak untuk
mencuci. Kurangnya pengetahuan warga akan kualitas air sumur gali
membuat warga tetap menggunakan air sumur tersebut untuk keperluan
sehari-hari. Solusi untuk menguranggi kesadahan pada air sumur gali yang
berada didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban yaitu dengan
cara memasak air dan Filtrasi (Penyaringan) dengan menggunakan penyaring

diaquarium.

Berdasarkan latar belakang disamping, maka dilakukan penelitian ini

untuk menguji Kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur gali yang



berada didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban, pengujian ini
sangat penting dilakukan karena untuk mengetahui kualitas air bersih pada air

sumur gali yang berada didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah berapakah kadar kesadahan dan zat organik pada air

sumur gali di Desa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kadar kesadahan dan kadar zat organik pada air sumur gali

di Desa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan terutama mengenai kualitas air sumur gali yang bersih dan

layak dikonsumsi

1.4.1 Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Dalam penelitian ini masyarakat diharapkan untuk selalu menjaga
kebersihan dan kondisi sumur, serta memperhatikan layak tidaknya air
tersebut dipergunakan.

b. Bagi institusi dan tenaga kesehatan



Penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan dalam
bidang analisis air serta dapat menjadi referensi untuk peneliti
selanjutnya untuk meningkatkan kapasitas pemberdayaan masyarakat
dan promosi kesehatan serta melakukan penyuluhan untuk memberikan.
c. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat menjadi pengetahuan untuk melakukan pengembangan

peneliti sebagai solusi layak tidaknya air sumur gali didesa Kutorejo

Kecamatan Tuban dipergunakan .



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang lingkup Air

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya dan fungsinya bagi kehidupan tersebut.
Hampir kegiatan yang dilakukan manusia membutuhkan air, mulai dari
membersihkan diri (mandi), kebutuhan untuk makanan dan minuman sampai
dengan aktivitas lainnya. Air merupakan komponen utama untuk manusia,
tanaman maupun hewan. Air disebut juga sebagai pelarut yang sangat baik
bagi banyak bahan (Astuti et al. 2016). Air sumur merupakan air yang
diambil dari air yang dibuat dengan cara menggali sampai ke dalam lapisan
tanah kedap air pertama dibawah lapisan air tanah dangkal 6-15 meter dari
permukaan tanah (Dwantari&Wiyantoko, 2019). Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 416/MEN.KES/PER/IX/1990 tentang Syarat —
syarat dan air yang melalui proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum. Menyatakan bahwa yang dimaksud
air bersih adalah air yang bias dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi

dalam melakukan aktivitas sehari — hari.

Penggolongan air menurut PP No. 82 Tahun 2001 berdasarkan
kualitasnya digolongkan menjadi 4 yaitu:
1. Kelas satu, air yang digunakan untuk air minum, dan digunakan untuk

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut



2. Kelas dua, air yang digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan ,air untuk mengairi pertanaman,
dan atau peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut

3. Kelas tiga, air yang dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar,
peternakan, air untuk mengairi pertanaman.

4. Kelas empat, air yang dapat digunakan untuk mengairi, pertanaman atau
digunakan untuk mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan

tersebut (Kemenkes,2016)

2.2 Kesadahan

Kesadahan adalah salah satu sifat kimia yang dimiliki oleh air.
Penyebab air menjadi sadah yaitu karena adanya ion- ion Ca**, Mg?* dapat
juga disebabkan karena adanya ion-ion lain dari polyvalent metal (logam
bervalensi banyak) seperti Al, Fe, Mn, Sr dan Zn dalam bentuk garam sulfat,
klorida dan bikarbonat kecil. Tingkat kesadahan yang berada di berbagai
tempat mempunyai tingkat yang berbeda- beda. Pada umumnya air tanah
mempunyai tingkai kesadahan yang tinggi, hal ini dikarenakan air tanah
memiliki kontak langsung dengan batuan kapur yang ada pada lapisan tanah
yang dilalui air (Qonita ef al.,2019).

Air sadah merupakan air yang sulit berbusa. Kesadahan yang tinggi
dan mulai berakibat pada peralatan rumah tangga apabila jumlah diatas 100
ml/L. Pada kesadahan diatas 300 mg/L dalam jangka waktu yang panjang

akan berpengaruh pada manusia dengan ginjal yang lemah sehingga



mengalami gangguan pada ginjal. Kesadahan ini dapat digolongkan pada
kesadahan sementara dan kesadahan tetap. Kesadahan sementara akan
terendap pada saat pemanasan, kesadahan tetap akan lebih permanen di dalam

air (Astuti et al.,2016).

2.2.1 Faktor yang mempengaruhi kesadahan
Faktor yang mempengaruhi kesadahan banyak mengandung mineral
seperti ion kalsium selain ion bikarbonat misalnya berupa ion CI', NO3™ dan
SO4>. Jika kandungan mineral tersebut tinggi, air dianggap bersifat keras.
Jika kandungan mineralnya rendah, air dianggap bersifat lunak (Wiyono et

al.,2017).

2.2.2 Efek kesadahan

a. Keuntungan air sadah
1. Mempunyai rasa yang lebih baik daripada air lunak.
2. kalsium yang diperlukan tubuh misalnya untuk pembentukan gigi dan

tulang.
b. Kerugian air sadah
Memboroskan sabun karena air sadah menggumpulkan sabun

membentuk scum (Sabun) sehingga dapat meninggalkan noda dipakaian

dan pakaian menjadi kusam.

2.3 Zat Organik
Zat organik adalah zat yang pada umumnya merupakan bagian dari
tumbuh-tumbuhan atau binatang dengan komponen utamanya adalah karbon,

protein, dan lipid. Zat organik mudah mengalami pembusukan oleh bakteri



dengan menggunakan oksigen terlarut. Kadar zat organik dapat dianalisa
penetapan kadarnya dengan menggunakan metode permanganometri yaitu
dengan titrasi redoks yang dilakukan berdasarkan reaksi oleh kalium

permanganat (KMnO4) (Yaqin&Firdaus., 2017).

2.4 Karakteristik Air
Beberapa persyaratan air minum yang layak dikonsumsi harus mempunyai
syarat yang sudah ditentukan. Syarat baku mutu air meliputi syarat fisika,
kimia, maupun biologinya antara

Tabel 2.1 Standart Baku Mutu Kualitas Air Bersih

No Parameter Keterangan Standart Baku Mutu
1 Fisika Suhu 8°C
Warna Tidak Berwarna
Bau Tidak Berbau
Kekeruhan S0 NTU
Rasa Tidak Berasa
TDS dan TSS 2000 mg/L dan 1000 mg/L
2. Kimia Zat Organik 10 mg/L
Kesadahan 500 mg/L
Ph 7
3. Biologi Total Coliform 1000 — 5000 1dn/ml
E- coli 100 — 2000 1dn/ml

(Wiyono et al,.2017)

2.5 Alat Pengambilan Sampel
1. Alat pengambilan sampel air sederhana
Alat pengambilan sampel sederhana dapat diisi dengan ember
plastik yang dilengkapi dengan menggunakan tali dan gayung plastik

besar dengan pegangan panjang (Choirul 2017).
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Gambar 1. Contoh alat pengambil sederhana gayung bertangkai

panjang

Keterangan gambar:
A: Pengambilan sampel yang terbuat dari polietilen

B: Handle (tipe teleskopi yang terbuat dari alumunium atau stanlestil)
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Gambar 2 Contoh alat pengambilan air menggunakan botol secara langsung.

2. Alat pengambilan sampel air gabungan kedalaman
Alat pengambil sampel air gabungan kedalaman digunakan untuk
mengambil contoh air pada sungai yang dalam, dimana contoh yang
diperoleh merupakan gabungan contoh air mulai dari permukaan sampai

ke dasarnya (Choirul, 2017).
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Gambar 3. Alat pengambilan sampel air gabungan kedalaman

2.6 Metode — Metode Pemeriksaan

Metode yang digunakan untuk menentukan kadar kesadahan dan
kadar zat organik meliputi Titrasi kompleksometri dan  Titrasi

permanganometri.

2.6.1 Metode pemeriksaan kadar kesadahan

Titrasi kompleksometri adalah titrasi berdasarkan pembentukkan
senyawa kompleks (ion kompleks). Prinsip kompkelsometri yaitu
pembentukan ion — ion kompleks dalam larutan. Terbentuknya kompleks
adalah tingkat kelarutan tinggi dari kompleks tersebut adalah kompleks
logam dengan EDTA. Indikator EBT ditambahkan kepada suatu larutan yang
mengandung suatu ion Ca dan Mg akan membentuk warna merah anggur,
dimana EBT ini berfungsi sebagai mempermudah untuk mengetahui titik
akhir titrasi. Dilakukan penambahan pH 10 dimana buffer pH ini berfungsi
untuk menjaga pH agar tetap asam suasana basa (Astuti et al. 2016).

Reaksi kompleksometri
Ca?"+EBT+ — CA*"-EBT(merah

Ca?"-EBT — Ca*' -EDTA +EBT(biru)
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Caln (merah) + H2Y?- — > CaY?"(tak berwarna) = HIN (biruy + H'
Mg?+H?Y2. — MgY* + 2H"
Ca?"+ HoY?— CaY?+ Hln + H'
Mgln + H,Y? — MgY? +HIn ®™ + H*
Kesadahan total dihitung menggunakan rumus (SNI 01-3554-2006):

Volume titrasi x MEDTA x 1000
ml volume

Kesadahan total (Mg CaCO3/L) =

Keterangan :

Mepta = Molaritas larutan baku N.2,EDTA yang digunakan Dalam
titrasi  (mmol/ml)
VEepta = Volume rata — rata larutan baku N.,EDTA (ml)

Vsampel= Volume sampel uji (ml)  (Dwantari&Wiyantoko, 2019).

2.6.2 Metode pemeriksaan zat organik

Permanganometri merupakan titrasi yang dilakukan berdasarkan
reaksi oleh kalium permanganat (KMnOs). Reaksi ini difokuskan pada reaksi
oksidasi dan reduksi yang terjadi antara KMnO4 dengan bahan baku tertentu.
Pada metode permanganometri, titrasi - dilakukan tanpa menggunakan
indikator, karena ion permanganat menghasilkan warna yang cukup jelas.
Artinya, ion permanganat selain berperan sebagai oksidator, ion permanganat
juga bertindak sebagai indikator yang dapat memberikan tanda kapan titrasi

harus dihentikan (Putra&Sugiarso., 2016).



Reaksi Permanganometri

Zat organik + KMnOg CO2 + H20

2KMnOs + 5H2S04 + 3H2SO4 —»2MnSO4 + 10CO> + K2SO4
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KARANGKA KONSEPTUAL

3.1 Karangka Konseptual

BAB 3

Karangka konsep penelitian hubungan/kaitan antara konsep yang akan

diamati (Notoatnmodjo,2010). Berikut ini adalah karangka konseptual dari

penelitian ini.

Air Permukaan

4

'

Air Sungai

Air Sumur gali

v

Parameter kualitas air

v

\4

v

Parameter Fisika E Parameter Biologi Parameter Kimia
l Y \4
Ba
Y Kandungan Bakteri pH
Warna (Coliform, E coli) Zat Organik
Rasa Kesadahan
A /
Suhu
Kompleksometri p i
ermanganometri
Kekeruhan Kadar kesadahan Kadar ngo rmal zat
normal kurang dari & 10me/
500 mg/L organik 10mg/L
Keterangan :
: Diteliti
: Tidak diteliti

Gambar 3.1 Karangka Konseptual Kadar Kesadahan dan Zat Organik pada Sumur

gali didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.
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3.2 Penjelasan Karangka Konseptual

Berdasarkan karangka konsep diatas Air tanah (air sumur gali) yang
menjadi sampel. Air merupakan kebutuhan yang sangat pokok bagi kehidupan
semua makhluk hidup membutuhkan air. Air yang baik adalah air yang
memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologi dan kimiawi. Persyaratan fisika
yang harus dipenuhi adalah tidak berbau, tidak bewarna, dan tidak berasa. Air
yang memenuhi syarat mikrobiologi adalah tidak mengandung Escherichia
coli dan bakteri coliform. Secara kimiawi air harus memenuhi persyaratan
tidak terdapat zat kimia berupa arsen (As), besi (Fe), Ion Klorida dan
kesadahan berupa CaCOs (Permenkes, 2002). Kesadahan merupakan suatu
keadaan dengan kandungan kapur yang berlebihan dalam air. Zat organik
merupakan bagian dari tumbuhan dan hewan yang komponen utamanya
berupa lipid dan karbon. Pemeriksaan kesadahan dapat menggunakan metode
Titrasi Kompleksometri sedangkan zat organik menggunakan metode Titrasi

Permanganometri.



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Desain penelitian merupakan suatu yang sangat penting bagi
penelitian. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan, situasi, atau fenomena dalam
menemukan ide baru. Jenis penelitian menggunakan deskriptif bertujuan
untuk mengetahui kadar kesadahan dan zat organik air sumur gali dekat

pantai di Desa Kutorejo Kecamatan Tuban.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan dari perencanaan (penyusunan

proposal) sampai dengan penyusunan laporan akhir. Sejak bulan Maret

2021 sampai bulan Juli 2021.

4.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia DIII

Teknologi Laboratorium Medis STIKes ICMe Jombang.

4.3 Populasi Penelitian, sampling, dan sampel
4.3.1 Populasi
Populasi penelitian merupakan objek atau data dengan kategori
tertentu yang akan diteliti (Nursalam,2017). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur gali

didesa Kutorejo Kecamatan Tuban.

16
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4.3.2 Sampling
Metode sampling yang digunakan untuk penelitian ini adalah total
sampling. Menurut Sugiyono (2017), teknik pengambilan sampel dalam
penelitian adalah total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.

4.3.3 Sampel
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi dari objek yang
diteliti. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah air sumur gali

didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.
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4.4 Karangka Kerja (Frame Work)
Karangka kerja penelitian tentang Kadar kesadahan dan zat organik
pada air sumur gali yang berjarak 15 km dengan pantai pantai didesa

Kutorejo Kecamatan Tuhan
Penentuan Masalah

v

Penyusunan Proposal

v

Populasi

Sampel air sumur gali didesa kutorejo tuban

v

Sampling

Total sampling

v

Sampel

Air sumur gali

!

Subjek penelitian

Kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur gali

v

Desain penelitian

Penelitian Deskriptif

v

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Analisa Data

v

Pembuatan Laporan Akhir

Gambar 4.1. Karangka kerja penelitian tentang kadar kesadahan dan zat organik
pada air sumur gali yang berjarak 15 km dengan pantai didesa Kutorejo
Kecamatan Tuban.
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk atribut atau nilai
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017).

4.5.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan tentang bagaimana
menentukan skala data pengukuran dari masing — masing variable atau
indikator dari variable yang terkait dalam penelitian ini. (Sugiyono, 2017).

Adapun definisi operasional sebagai berikut :
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Table 4.1 Definisi operasional kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur

gali yang berjarak 15 km dengan pantai didesa Kutorejo Kecamatan

Tuban Kabupaten Tuban.
Variabel Definisi Parameter | Alat Ukur Skala Kategori
Operasional Data
Kadar Air yang | Kadar Observasi Interval | Memenuhi
Kesadahan | mengandung Kesadahan | Laboratorium syarat. <500
ion-ion Ca”, mg/L
Mg?, dalam - Tidak
mg/L pada air memenuhi
sumur gali syarat. >500
didesa mg/L
Kutorejo
Kecamatan
Tuban.
Kadar Zat | Bagian = dari | Kadar Zat | Observasi Interval } Memenuhui
Organik tumbuhan dan | Organik Laboratorium syarat.
binatang yang <10 mg/L.
komponen - Tidak
utamanya memenuhi
adalah karbon, syarat.
protein, lipid.
Zat organik >10 mg/L
dalam mg/L
pada air sumur
gali didesa
Kutorejo.

4.6 Instrumen dan Cara Penelitian

4.6.1 Instrumen Penelitian

Instrument

penelitian merupakan alat

yang digunakan untuk

mengetahui suatu masalah, memeriksa, menganalisa, dan mengumpulkann

data (Sugiyono, 2017).

A. Alat yang digunakan

1. Kesadahan

a) Erlenmeyer 20 buah

b) Pipet volume 20 buah




Pipet 2 buah
Buret 3 buah
Klem 3 buah

Statif bahan 3 buah

Zat Organik

a)
b)
©)
d)
e)
f)

)
h)

Corong kaca 3 buah

Gelas kimia 20 buah

Labu Erlenmeyer 250 ml 20 buah
Pipet gondok 10 ml 20 buah
Termometer 100°C

Buret 3 buah

Labu takar 100 ml 20 buah

Statif dan Klem 3 buah

B. Bahan yang digunakan

1.

Kesadahan

a) Larutan KCN 120 ml

b) Buffer pH-10 120 ml

c¢) Larutan EDTA 0,01 M 450 ml

d) Indikator EBT

e) Aquades 1000 ml

f) Air sumur 150 ml

g) Kertas pH universal

h) Larutan CaCO3 500 ml
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2. Zat Organik

a) Larutan H>SO4 100 ml

b) Larutan baku KMnO4 160 ml

¢) Larutan Cuplikan Fe**

d) Aquades

e) Larutan HoC,04

f) Air sumur 1000 ml

4.6.2 Prosedur Kerja

a) Teknik Pengambilan Sampel

1.

2.

6.

Menentukan lokasi pengambilan sampel didesa Kutorejo

Menyiapkan wadah/botol transparan yang akan digunakan untuk wadah
sampel air

Membilas wadah menggunakan air suling/air keran

Mengambil air sesuai yang diperlukan

Tutup kembali botol dengan rapat

Beri label pada botol sampel (Choirul, 2017)

b) Prosedur pemeriksaan

1. Kesadahan Air

A. Standarisasi EDTA dengan CaCQOs3 (06-6989 12-2004)
1. Dipipet 10 ml larutan CaCOs3 dan pindahkan kedalam Erlenmeyer
250 ml

2. Dipipet larutan buffer pH 10
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3. Dilakukan titrasi hingga terjadi perubahan warna dari ungu
menjadi biru

4. Dicatat hasil titrasi

B. Penentuan Kadar Kesadahan Pada Air
1. Dipipet sampel sebanyak 10 ml dengan pipet volume.
2. Ditambahkan 2 ml buffer pH 10.
3. Ditambahkan 2 ml larutan KCN 10%.
4. Ditambahkan indikator EBT.
5. Dititrasi dengan EDTA 0,01 M hingga terjadi perubahan warna
biru.
6. Dicatat hasil titrasi

7. Perhitungan

100
V sampel

Kesadahan Total sebagai Mg CaCOs/L = X VEDTA X

Keterangan :
Mepta : Molaritas larutan baku Na;EDTA yang digunakan dalam
titrasi (mmol/ml)
VEepta -+ Volume rata-rata larutan baku Na,EDTA (ml)
V sampel : Volume sampel uji (ml)
2. Zat Organik
A. Pembakuan larutan KMnQO4 dengan larutan H2C204 0,1N (06-6989-
2004)
1. Dipipet 10 mL larutan asam oksalat 0,1 N, dimasukkan ke erlenmeyer

250 mL.
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2. Ditambahkan 10 mL H2SO4 4N.

3. Dipanaskan 60°C - 70°C.

4. Dititrasi panas ini dengan KMnOa.

. Penentuan Kadar Zat Organik Secara Permanganometri

1. Dipipet 50 ml bahan uji masukkan kedalam erlenmeyer 300 ml dan
tambahkan 3 butir batu didih.

2. Ditambahkan KMnO4 0,012N beberapa tetes kedalam larutan uji hingga
terjadi warna merah muda.

3. Ditambahkan 5 ml H>SO4 , panaskan diatas pemanas listrik pada suhu
105°C apabila terdapat HoS, pendidihan diteruskan beberapa menit.

4. Ditambahkan 8 ml larutan KMnO4 0,012 N.

5. Dipanaskan hingga mendidih selama 10 menit.

6. Dipipet 10 ml larutan baku asam oksalat 0,01 N.

7. Dititrasi dengan kalium permanganat 0,01 N hingga warna merah muda.

8. Dicatat volume KMnOs, apabila pemakaian larutan baku kalium
permanganat 0,01N lebih dari 7 ml . ulangi pengujian dengan cara
mengencerkan contoh uji.

9. Perhitungan

KMnO, (mg/L) = [(8+a)b—(10xc3]1x 31,6 x 1000 x fp

a = volume titrasi (ml)

b = konsentrasi KMnOj4 (N)
¢ = Konsentrasi HyC204 (N)
d = volume contoh (ml)

fp=1. (Khanifah&Sayekti)
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4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
4.7.1 Teknik Pengolahan Data
Analisa data dilakukan melalui pengolahan data yang dilakukan
melalui pengolahan data yang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu
editing, coding, entry, cleaning data dan tabulating data Notoadmojo
(2012) dalam Kiki Gustin (2015).
1. Editing data
Editing merupakan  suatu kegiatan yang bertujuan untuk
pengecekan dan perbaikan isi formulir yang telah diisi. Dalam penelitian
ini yang dilakukan oleh peneliti adalah memeriksa kembali data responden
yang diperoleh. Kemudian editing dilakukan pada tahap pengumpulan
dana atau setelah data terkumpul.
2. Coding data
Coding data bertujuan untuk mengidentifikasi data yang terkumpul
dan memberikan angka. Hal ini digunakan untuk mempermudah dalam
melakukan analisa data. Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh
peneliti adalah setelah kuisioner diedit, selanjutnya dilakukan coding,
yakni memberikan kode pada hasil jawaban pertanyaan masing — masing.
3. Tabulating data
Tabulating data adalah membuat tabel — tabel data, sesuai dengan

tujuan peneliti.
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4.7.2 Analisa Data
Analisa data merupakan kegiatan pengolahan data setelah data
didapatkan sesuai dengan kadar kesadahan dan zat organik pada air sumur
gali yang berada disekitar pantai. Kemudian data tersebut dilakukan analisa
data secara deskriptif untuk membuktikan ada tidaknya air sadah disumur

gali dekat pantai. Analisa data menggunakan rumus :

P=£x100%




BAB S

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Gambaran Lokasi penelitian

Pengambilan sampel dilakukan didesa Kutorejo Kecamatan Tuban
dan menganalisa kadar kesadahan dan zat organik air sumur gali yang
berjarak 15 km dengan pantai yang dilaksanakan di Laboratorium Kimia
dasar dan Kimia Terapan Program Studi Diploma-III Teknologi
Laboratorium Medis STIKes ICMe Jombang Jl. Halmahera No. 33,
Kaliwunggu, Plandi, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa
Timur. Laboratorium ini di lengkapi dengan pemeriksaan sifat kimia pada
air seperti kesadahan dan zat organik. Sampel yang diambil yaitu berasal
dari Air Sumur Gali didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban

adalah desa yang terletak didekat pantai.

5.1.2 Hasil Penelitian

Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap air sumur
gali yang dikonsumsi masyarakat desa Kutorejo Kecamatan Tuban

Kabupaten Tuban sebanyak 10 sampel sebagai berikut :
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Tabel 5.1. Hasil perhitungan pada pemeriksaan kadar kesadahan pada air sumur
gali yang berjarak 15 km denganantaididesa Kutorejo Kecamatan Tuban.

No. Kode Sampel Hasil
S1 112 mg/L
;. S2 42 mg/L
3' S3 28 mg/LL
4. S4 35 mg/L
' S5 28 mg/L
> S6 31,5 mg/L
> S7 42 mg/L
;' S8 42 mg/L
9. S9 45,5 mg/L
' S10 42 mg/L
10.

Berdasarkan tabel 5.1 hasil perhitungan kadar kesadahan pada 10

sampel air sumur gali didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten

Tuban yang diteliti dinyatakan memiiliki kadar kesadahan yang

memenuhi standar baku mutu kualitas air bersih berdasarkan parameter

kimia. Setelah dilakukan pemeriksaan kadar kesadahan dilanjutkan

dengan pemeriksaan kadar zat organik dengan menggunakan metode

permanganometri
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Tabel 5.2. Hasil perhitungan pada pemeriksaan kadar zat organik pada air sumur
gali yang berjarak 15 km dengan pantai didesa Kutorejo Kecamatan

Tuban.
No. Kode Sampel Hasil

S1 15,8 mg/L
1.

S2 12,7 mg/L
2.

S3 96,9 mg/L
3.

S4 1,6 mg/L
4.

S5 13,6 mg/L
5.

Sé6 26,7 mg/L
6.

S7 62,3 mg/L
7.

S8 0,50 mg/L
8.

S9 18,4 mg/L
9.

S10 7,9 mg/L
10.

Berdasarkan tabel 5.2 hasil perhitungan kadar zat organik pada 10
sampel air sumur gali yang berada didesa Kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban yang diteliti dinyatakan memiliki kadar zat organik yang

melebihi standar baku mutu kualitas air bersih berdasarkan parameter kimia.
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5.2 Pembahasan

Mayoritas Desa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban masih
menggunakan air sumur gali untuk keperluan sehari — hari untuk memenuhi
kebutuhan primer. Berdasarkan penelitian yang dilakukan yang bertujuan
untuk mengetahui kadar kesadahan pada air sumur gali didesa Kutorejo
Tuban didapatkan hasil 112 mg/L yang lebih besar dari 10 sampel air sumur
gali yang berada didesa Kutorejo Tuban sedangkan batas normal kadar
kesadahan yaitu kurang dari 500 mg/L. Kadar kesadahan didalam air sumur
gali didesa Kutorejo Tuban tersebut belum melewati batas maksimum
cemaran kesadahan air menurut Permenkes No.492/Menkes/SK/IV Tahun
2010 tentang kualitas air bersih yaitu 500 mg/L. Menurut peneliti tingginya
kadar kesadahan air sumur gali didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten
Tuban dipengaruhi oleh susunan geologi tanah dari daerah tersebut, dilihat
dari segi tersebut Desa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban
merupakan daerah yang berjarak 15 km dengan pantai. Pada umumnya
penyebab air menjadi sadah yaitu karena adanya ion- ion Ca®’ dan Mg*"
dapat juga disebabkan karena adanya ion-ion lain dari polyvalent metal
(logam bervalensi banyak) seperti Al, Fe, Mn, Sr dan Zn dalam bentuk garam
sulfat, klorida dan bikarbonat kecil (Qonita et a/,.2019). Adapun faktor yang
mempengaruhi  kesadahan yang mempengaruhi kesadahan banyak
mengandung mineral seperti ion kalsium selain ion bikarbonat misalnya
berupa misalnya berupa ion CI, NOs dan SO4*. Jika kandungan mineral
tersebut tinggi, air dianggap bersifat keras. Jika kandungan mineralnya

rendah, air dianggap bersifat lunak(Woiyono et al. 2017).
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kadar zat
organik dengan menggunakan metode permanganometri (KMnQOs) didapatkan
hasil 96,9 mg/L yang lebih tinggi dari 10 sampel ai sumur gali yang berada
didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban telah melewati batas
maksimum cemaran zat organik pada air bersih menurut Permenkes
No.492/Menkes/SK/IV Tahun 2010 tentang kualitas air bersih yaitu 10 mg/L.
Beberapa persyaratan antara lain harus jernih, tidak berbau dan juga tidak
mengandung bakteri. Tingginya kadar zat organik dalam air sumur gali didesa
Kutorejo juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kebersihan
lingkungan disekitar sumur gali, kondisi sumur yang berdekatan dengan
sapiteng, dan juga tata letak sumur yang berjarak 15 km dengan pantai. Pada
umumnya zat organik merupakan zat yang banyak mengandung unsur
karbon, zat yang pada umumnya merupakan bagian dari binatang atau
tumbuh-tumbuhan dengan komponen utamannya yaitu karbon, protein, dan
lipid, zat organik sangatlah mudah mengalami pembusukkan oleh bakteri
dengan menggunakan oksigen terlarut. Kadar zat organik dapat dianalisa
penetapan kadarnya dengan menggunakan metode permanganometri yaitu
dengan titrasi redoks yang dilakukan berdasarkan reaksi oleh kalium
permanganate (KMnOs) (Yaqin&Firdaus.,2017)

Salah satu syarat yang penting dalam kualitas air yaitu ukuran
banyaknya zat organik yang terdapat dalam air. Semakin tinggi kadar zat
organik yang terkandung dalam air, maka menunjukan bahwa iar tersebut
telah tercemar. Oleh karena itu, penentuan zat organik dalam air menjadi

salah satu parameter penting dalam penentuan kualitas air, dan menjadi tolak
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ukur seberapa jauh tingkat pencemaran pada suatu perairan tersebut
(Yaqin&Firdaus.,2017). Sumur gali didesa kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban tergolong keruh. Hal itu yang menyebabkan kadar zat
organik menjadi tinggi, adanya zat organik dalam air dapat menunjukkan
bahwa air tersebut telah tercemar oleh kotoran manusia, hewan maupun dari
sumber lainnya. Zat organik merupakan bahan makanan bakteri atau
mikroorganisme lainnya. Makin tinggi kandungan zat organik didalam air
didesa Kutorejo Tuban, maka semakin jelas bahwa air tersebut telah tercemar.
Zat organik juga dapat menyebabkan air sumur gali berbau dan berwarna

kecoklatan atau keruh.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian secara fisika didapatkan
kesimpulan bahwa air sumur gali didesa Kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban memiliki kadar kesadahan 112 mg/L yang sesuai dengan
standar baku mutu menurut Permenkes No.492/Menkes/SK/IV Tahun 2010
tentang kualitas air bersih, sedangkan kadar Zat Organik pada air sumur gali
didesa Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban memiliki kadar 96,9

yang melebihi standar bakumutu air bersih.

6.2 SARAN

6.2.1 Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat didesa Kutorejo Kecamatan Tuban
Kabupaten Tuban yang masih menggunakan air sumur gali untuk mengolah
dengan cara filtrasi atau dimasak terlebih dahulu sebelum dikonsumsi untuk

mengurangi kadar kesadahan dan zat organik..

6.2.2 Bagi Institusi Dan Tenaga Kesehatan

Diharapkan dapat dijadikan bahan untuk pengabdian masyarakat

dengan melakukan penyuluhan tentang air yang berkualitas.

33
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6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang
kualitas air sumur gali yang layak untuk dikonsumsi dalam penurunan

kadar kesadahan dan zat organik.
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KUISIONER PENELITIAN

Masyarakat Desa Kutorejo Kabupaten Tuba Tentang Kualitas Air Sumur Gali
Yang Berjarak 15 Km dengan Pantai

I. Identitas Responden
Nama :
Usia

II. Perilaku Pengguna Air Sumur

* Bapak/Ibu, dimohon untuk menjawab semua pertanyaan
= Jawaban yang dipilih merupakan jawaban yang sesuai

dengan pendapat Bapak/Ibu

No. PERTANYAAN YA TIDAK

1. Apakah jarak sumur gali anda kurang lebih
15km dengan pantai?

2. Apakah air sumur gali anda berbau?

3. Apakah air sumur gali anda keruh?

4. Apakah air sumur gali anda berwarna?

5. Apakah anda masih menggunakan air sumur gali

untuk dikonsumsi sehari — hari?

6. Apakah air sumur gali anda tidak berbusa?
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HASIL PERHITUNGAN KADAR KESADAHAN

Standarisasi

M CaCOs x V CaCO3 = Mepra X VEDTA

0,01 X 10 =Megprax 13
0,1 =Mepral3

Mo = Ol
EDTA — 13

=0,007
1. Sampel 1
Viampel = 10 ml
Vepra = 1:1,0 -1,6
.1 .2
Mepta = 0,007

1000
Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 1,6 x 0,007 x 100

112 mg/L



2. Sampel 2

3. Sampel 3

Vsampel =10ml
Vepra = 1:0,7 -0,6
2:0,5

MEepta = 0,007

1000
Vsampel

X VEpTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,6 x 0,007 x 100

42 mg/L

Visampel = 10 ml

Vepra = 1:0,3 -0,4
2:0,5

Mepta = 0,007

1000
Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,4 x 0,007 x 100

28 mg/L



4. Sampel 4

5. Sampel 5

Vsampel =10ml
Vepra = 1:0, -0,5
2:0,5

Mepta = 0,007

1000
Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,5x 0,007 x 100

35mg/L

Visampel = 10 ml

Vepra = 1:04 -04
2:04

Mepra = 0,007

1000
Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,4 x 0,007 x 100

28 mg/L



6. Sampel 6

7. Sampel 7

Visampel = 10 ml

Vepra = 1:0,5 -0,45
2:04

Mepra = 0,007

1000
Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,45 x 0,007 x 100

31,5mg/L

Visampel = 10 ml

Vepta = 1:0,5 -0,6
21: Osf

Mepra = 0,007

1000
Vsampel

X VEpTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,6 x 0,007 x 100

42 mg/L



8. Sampel 8

9. Sampel 9

Visampel = 10 ml

Vepra = 1:0,6 -0,6
2:0,6

Mepra = 0,007

1000
Vsampel

X VEpTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,6 x 0,007 x 100

42 mg/L

Visampel =10 ml

Vepta = 1:0,7 -0,65
2:0,6

Mepra = 0,007

1000

Vsampel

X VEDTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,65 x 0,007 x 100

45,5 mg/L



10. Sampel 10
Vsampel =10 ml

Vepra = 1:0,7 -0,6
2:0,5

MEepra = 0,007

1000
Vsampel

X VEpTA X MEDTA X 100

1000
10

x 0,6 x 0,007 x 100

42 mg/L
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PERHITUNGAN KADAR ZAT ORGANIK
a. Standarisasi KMnO4 dengan H.C,0
Volume titrasi 1 : 10,6
Volume titrasi 2 : 10,7
Rata —rata : 10,65
Diketahui :
V KMnOy : 10,65
V H2C204: 0,01
N KMnOg4: ?
N H2C204 x V H2C204= N KMnO4x V KMnO4

0,01 x 10 =N KMnO4 x 10,65

0,1
N KMnOsy = ——
10,65
=0,009
1. Sampel 1

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
d

x fp

(8+5,9)0,09 - (10x0,01)] 1 x 31,6 x 1000
50

x1

(13,9)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
0 x1

(0,0251) x 31,6 x 1000
0 x1

0,079316 x 1000
50

15,8632 — 15,8 mg/L



2. Sampel 2

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
7 x fp

(8 + 5,35)0,09 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000

3. Sampel 3

50

(13,35)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
0 x1

(0,0201 31,6 x 1000
50

x1

0,063516 x 1000
50

12,7032 — 12,7 mg/L

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
7 x fp

(8 + 0,55)0,09 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000

50

(8,55)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
=0 x1

(7,9049) 31,6 x 1000
0 x1

4,84495 x 1000
50

96,899 — 96,9 mg/L

x1

x1



4. Sampel 4

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
7 x fp

(8+3,4)0,09 - (10x0,01)] 1x 31,6 x 1000
50

(11,4)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
0 x1

(0,0026) 31,6 x 1000
0 x1

0,08216 x 1000
50

1,6432 — 1,64 mg/L
5. Sampel 5

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
7 x fp

[(8 +5,45)0,09 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000

x1

x1

50

[(13,35)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
=0 x1

(0,02105) 31,6 x 1000
0 x1

0,66518 x 1000
50

13,3036 — 13,6 mg/L



6. Sampel 6

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000

7 x fp
[(8+ 7,8)0,09 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000 1
50 *
[(15,8)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
x1
50
(0,0422) 31,6 x 1000
x1

50

0,33352 x 1000
50

26,6704 — 26,6 mg/L

7. Sampel 7
(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000

7 x fp

[(8 +2,95)0,09 — (10 x 0,01)] 1 x 31,6 x 1000
50

[(10,95)0,09 = (0,1)] 31,6 x 1000
X
50

(009855) 31,6 x 1000
0 x1

3,11418 x 1000
50

62,2836 — 62,6 mg/L

x1



8. Sampel 8

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000

7 x fp
[(8+3,2)0,09 - (10x0,01)] 1 x 31,6 x 1000
50
[(11,2)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
x1
50
(0,0008) 31,6 x 1000
x1
50
0,2528 x 1000
50
18,5056 — 0,50 mg/L
9. Sampel 9
(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
= xfp
[(8+6,3)0,09 - (10x0,01)]1x 31,6 x 1000 1
X

50

[(14,3)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
0 x1

(0,0287) 31,6 x 1000
0 x 1

0,90692 x 1000
50

18,1384 — 18,4 mg/L

x1



10. Sampel 10

(8+a)b—(10xc)]1x31,6x1000
7 x fp

[(8+4,5)0,09—(10x0,01)]1x31,6x 1000
50

[(12,5)0,09 — (0,1)] 31,6 x 1000
0 x1

(0,0125) 31,6 x 1000
0 x1

0,395 x 1000
50

7,9 mg/L

x1



Lampiran 11

1. Kesadahan

Dokumentasi Penelitian

Dipipet sampel sebanyak
10 ml

Ditambahkan 2 ml buffer pH 10

Ditambahkan 2 ml larutan KCN

10%




Ditambahkan indikator EBT

Dititrasi dengan EBT 0,01 M
hingga terjadi perubahan warna
biru

Hasil




. Zat Organik

Dipipet 50 ml sampel

Ditambahkan KMnQO4 0,012N beberapa
tetes sampai terjadi perubahan warna
merah muda

Ditambahkan H>SO4 5 ml




Dipanaskan diatas pemanas listrik
pada suhu 105°C

Ditambahkan 8 ml larutan KMnQg4
0,012 N

Dipanaskan hingga mendidih selama
10 menit




Ditambah 10 ml larutan baku asam
oksalat 0,01 N

Dititrasi dengan kalium permanganate
0,01 N hingga warna merah muda

Hasil







